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ABSTRAK 
 
Kesenjangan persepsi yang ditemukan pada kaum buruh gendong perempuan 
lansia menjadi kegelisahan saya dalam upaya mengingatkan kembali bagaimana 
mempersepsikan sesuatu. Seharusnya kaum buruh gendong perempuan ini 
mendapatkan predikat yang baik dimata masyarakat, karena jasa mereka sangat 
diperlukan dalam percaturan pasar Beringharjo, namun yang terjadi malah 
sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan persepsi baru tentang kaum 
buruh gendong perempuan lansia ini sebagai ide penciptaan. Metode yang digunakan 
penelitian ini adalah Practice Based Research , dimana dalam proses ini dibagi dua 
yakni: 1) Praktik, dan 2) Study Literatur. Pemilihan metode ini sangatlah sesuai 
dengan hal yang saya visualkan karena di dalamnya terdapat in and trough atau 
pengalaman mengalami. Kemudian metode ini dilengkapi dengan proses kekaryaan 
Hawkins yaitu Eksplorasi, Improvisasi, dan Pembentukan. 
Adapun karya yang dihasilkan berupa sepuluh karya lukisan, idiom bentuk 
yang dipilih adalah penambahan objek baru pada diri subjek dan pembelahan objek, 
sehingga membentuk gaya yang surealistik. Karya tersebut yaitu: 1) Pikiranku Masih 
Vertikal, 2) Pilihanku !!!, 3) Bahagiakah ?, 4) Aku Hanya Contoh Kecil, 5) This Body 
is Only a Casing, 6) I’m a Hero, 7) Aku tak Butuh Pijakan Mewah, 8) Lekat Sudah 
dipribadiku, 9) Aku Tetap Kaya, 10) Si Gesit. Semua karya tersebut 
merepresentasikan tentang tema-tema yang bersumber dari ide penciptaan 
“Perbedaan Persepsi terhadap Buruh Gendong Perempuan Lansia”. Dari berbagai 
karya diungkapkan idiom-idiom visual yang secara metaforik, menyimbolkan 
permasalahan-permasalahan dari ide penciptaan tersebut. 
Lukisan ini menghadirkan kebaharuan dalam persepsi lama tentang eksistensi 
kaum buruh gendong perempuan lansia. Terkadang hal yang sederhana ini sering kali 
mengubah pola pikir manusia menjadi serba instan. 
 
Kata Kunci: Perbedaan Persepsi, Buruh Gendong Perempuan Lansia, Surealistik 
        UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
v 
 
THE DIFFERENCE OF PERCEPTION OF THE ELDERLY 
WOMAN CARRYING WORKERS IN PAINTING OF ART 
 
Responsibility of Written 
Creating and Assesment Program 
Postgraduate of Institut Seni Indonesia, 2019 




        The perception of gap that was found in the elderly woman carrying workers 
became my anxiety in an effort to remind again how to make a correct perception, 
especially the existence of these carrying workers. These women carrying workers 
should get a good appreciation in the eyes of the community, because their services 
are needed in the Beringharjo market, but what happens instead is that most people 
perceive with a bad imagge.This study aims to present a new perception of the elderly 
woman carrying workers as an idea of painting. The method used in this research is 
Practice Based Research, which in this process is divided into two namely: 1) 
Practice, and 2) Literature Study. The choice of this method is very much in 
accordance with the thing that I am visualizing because in it there is in and trough or 
experience. Then this method is complemented by Hawkins' work processes, namely 
Exploration, Improvisation, and Formation. 
 As for the works produced in the form of ten paintings, the idiom of the 
chosen form is the addition of new some objects to the subject and the division of 
some objects, so as to form a surrealistic style. These works are: 1) My Mind is Still 
Vertical, 2) My Choice!, 3) Are You Happy ?, 4) I'm Just a Little Instance, 5) 
This body is only a case, 6) I'm a hero, 7) I Do not Need a Luxurious Foothold, 8) 
Sticking Already in My Personality, 9) I'm Still Rich, 10) The Faste. All of these 
works represent themes originating from the idea of creating "Differences in 
Perception of Elderly Woman Carrying Workers". From various works expressed 
visual idioms that metaphorically, symbolize the problems of the idea of creation. 
 This painting presents a newness in the old of perception about the existence 
of Elderly Women Carrying Workers. Sometimes this simple thing often changes the 
mindset of humans into an instant. 
Keywords: Perception Differences, Elderly Woman Carrying Workers, Surrealistic. 
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini, berbagai informasi tentang perbedaan persepsi membutuhkan 
pengamatan khusus untuk menghindari banyaknya kemungkinan buruk, konflik antar  
sesama, baik itu dalam perbedaan pendapat maupun keyakinan, bahkan sampai 
kepada sifat apatis. Dampak terparahnya, kita sudah terbiasa melihat kesalahan yang 
diakibatkan oleh perbedaan persepsi dan tidak mau menelusuri kebenaran yang 
sesungguhnya. 
Pembelajaran mengenai persepsi sebenarnya sudah kita dapatkan secara disadari 
atau tidak semenjak dini, salah satunya adalah persepsi yang dipengaruhi besar oleh 
faktor lingkungan. Apabila sesorang yang dibesarkan dilingkungan yang baik, maka 
persepsi yang terbentuk dari anak adalah persepsi yang baik, dan sebaliknya. 
Begitupun saya yang berasal dari wilayah yang cukup akan pengetahuan agama dan 
adat istiadat (Minangkabau). Di sini perempuan selalu mendapatkan perhatian bahkan 
penghargaan lebih, karena kedudukannya sebagai Limpapeh Rumah nan Gadang  
atau sebagai pondasi suatu kaum, dengan arti runtuhnya suatu kaum/negeri dilihat 
bagaimana perempuan-perempuannya, apabila perempuan-perempuan di negeri 
tersebut sudah mulai meninggalkan adat istiadat dan nilai agama maka negeri tersebut 
sudah bisa dikatidakan negeri yang rusak atau tercemar. Perempuan diperlakukan 
dengan istimewa karena kelak ia yang akan mewarisi segala sesuatu seperti suku dan 
harta benda.  Hal yang demikian menjadi bertolak belakang, karena suatu ketika  
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akhirnya muncullah pemandangan yang tidak biasa tampak oleh mata saya mengenai 
perempuan lansia yang bekerja sebagai buruh gendong di pasar Beringharjo. 
Kehidupan perempuan lansia yang berlalu lalang di pasar Beringharjo dari dini 
hari hingga senja, yang menekuni pekerjaan sebagai buruh gendong membuat hati 
saya tersentidak karena terdapat perbedaan perlakuan di sini. Pekerjaan yang tidak 
semestinya mereka lakukan untuk bertahan hidup ternyata dijumpai di sini. Padahal 
pekerja pria dan perempuan-perempuan muda juga ada di pasar tersebut. Memang 
benar tantangan hidup yang semakin kompleks menuntut manusia untuk dapat 
mempertahankan hidupnya dan mengembangkan dirinya. Akan tetapi pemandangan 
kaum perempuan lansia yang masih saja bekerja sebagai buruh gendong yang 
menjajakan jasa angkut dengan beban 50 kg – 80 kg adalah hal yang tidak 
terbayangkan sebelumya.  
Berpijak dari kondisi lansia, berarti kaum perempuan itu dapat diduga sudah lama 
melakukan pekerjaan ini. Dari hasil observasi lapangan, aktivitas awal pasar 
Beringharjo pada waktu dini hari  yang terlihat hanyalah kesibukan dari para buruh 
gendong yang berlalu lalang mengangkut barang yang akan dijual oleh penjual 
nantinya. Pertanyaan demi pertanyaan saya tanyakan secara random dengan 
masyarakat pasar yang datang bahkan orang-orang terdekat saya guna memastikan 
kebenarannya. Hasilnya persepsi masyarakat pasar Beringharjo dan lingkungannya 
menyatidakan hal yang sama dengan apa yang saya lihat awal, bahwasanya faktor 
yang membuat kaum perempuan buruh gendong lansia itu bekerja adalah masalah 
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ekonomi. Di samping itu minimnya pendidikan membuat mereka hanya 
menggunakan tenaga untuk mencari nafkah. 
Berangkat dari penjelasan tersebut, selalu muncul berbagai pertanyaan akan 
kehadiran perempuan lansia itu, sehingga saya memulai untuk tidak menciptidakan 
jarak dengan kaum buruh gendong perempuan lansia di pasar Beringharjo. Saya 
berusaha mendekati bahkan sampai mengikuti kegiatannya selama waktu yang telah 
saya jadwalkan, dengan menimbang faktor yang mempengaruhi jawaban dan 
kebiasaan yang nantinya tidak membuat rekayasa. Ada hal menarik untuk ditelisik, 
yakni bagaimana kehidupan buruh gendong perempuan yang beraktivitas di pasar 
Beringharjo yang umurnya sudah berusia lanjut dengan kisaran 50 sampai dengan 63 
tahun namun masih tetap bertahan menjadi Buruh Gendong, sehingga fenomena ini 
menjadi bagian pemandangan yang menarik bagi saya dalam lingkar sosial mereka. 
Sebenarnya secara fisik di usia mereka sudah tidak mumpuni lagi untuk 
berproduktifitas, tetapi mereka masih eksis turut andil dalam percaturan pasar yang 
penuh dengan dinamika dan tantangan, sementara itu status mereka dalam lingkar 
sosial sudah mengalami marginalisasi. Setelah melakukan observasi selama kurun 
waktu yang telah di rencanakan, saya mendapati persepsi baru dari pelaku langsung 
yang sangat jauh berbeda dari apa yang kebanyakan orang lihat. Cara pandang yang 
melihat hanya sebatas kasat mata, sangat berbeda  dengan melihat dan mengalami 
langsung. Melalui hasil pengamatan ini, saya akan memberikan cara pandang baru 
sekaligus memasukkan dua persepsi tersebut melalui karya seni lukis.  
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B. Rumusan Ide Penciptaan 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas saya ingin menjabarkan 
beberapa uraian pertanyaan di bawah ini : 
1. Mengapa rasa ketertarikan saya terhadap kaum buruh gendong perempuan 
lansia menjadi penting untuk melahirkan ide penciptaan? 
2. Bagaimana menyusun konsep penciptaan dan metode dalam penciptaan 
karya seni dengan menjadikan profesi  buruh gendong perempuan lansia 
sebagai inspirasi penciptaan karya? 
3. Bagaimana mendapatkan konsep bentuk dalam  penciptaan karya seni 
yang menggungkapkan profesi buruh gendong tersebut ? 
4. Bagaimana pemilihan medium dan teknik dalam mewujudkan karya seni 
tersebut dan bagaimana penyajiannya? 
C. Orisinalitas 
  Perihal orisinalitas subjek atau tema, materi subjek, ide penciptaan dan, ide 
bentuk, serta media atau teknik tentunya tidak lepas dari apa yang mempengaruhi. Di 
antaranya ada beberapa seniman yang memperngaruhi kekaryaan saya seperti Digie 
Sigit, Mahdi Abdullah, Dede Eri Supria, dan Hendra Gunawan. Perbedaan dari 
seniman tersebut adalah sebagai berikut, seperti dalam skema gambar di bawah ini: 




Bagan 1. 1. Skema Orisinalitas 
Sumber : Pribadi Saya 
Berdasarkan skema di atas, dalam berkarya untuk masalah  teknis, corak, dan 
gaya saya mengadopsi beberapa aspek dari seniman tersebut. Pembedanya adalah, 
saya lebih menekankan proporsi realistik yang diolah sesuai dari data yang saya 
dapatkan. Kemudian memasukkan objek utama seorang buruh gendong perempuan 
yang nantinya akan diolah sesuai dari persepsi saya maupun orang-orang terdekatnya. 
Pengubahan bentuk figur di sini menggunakan deformasi, guna mengubah bentuk 
realita (yang sebenarnya) dengan bentuk yang didapatkan dari observasi yang 
menghasilkan bentuk baru tanpa menghilangkan karakter aslinya. Kesamaan dari 
beberapa seniman tersebut adalah peristiwa yang diangkat adalah peristiwa sosial dan 
figur perempuan tua yang sedang menggendong beban dan gaya realisme, tetapi 
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secara keseluruhan latar belakang hingga pewarnaan dan konsep sangat berbeda dari 
beberapa perupa tersebut. 
D. Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian dan penciptaan ini adalah: 
1. Tujuan  
a. Menghadirkan perbedaan persepsi dan menawarkan cara pandang baru 
dengan menampilkan figur-figur yang berbeda dari persepsi umum  dengan 
apa yang saya dan mereka lihat. 
b. Memaparkan alur proses penciptaan dari konsep penciptaan konsep 
bentuk,sampai metode dalam penciptaan karya senirupa yang terinspirasi 
pada kehidupan kaum buruh gendong perempuan lansia. 
c. Mewujudkan deformasi dari  bentuk-bentuk realis yang disesuaikan  dengan 
data yang didapatkan. 
d. Memilih medium , teknik, dan cara penyajian karya seni lukis yang biasa 
tepat dan mewakili ide penciptaan yang diinginkan. 
2. Manfaat 
a. Diharapkan dapat apresiasi positif dari masyarakat terkait pesan moral yang 
disampaikan lewat karya senirupa dengan objek buruh gendong. 
b. Dapat mewujudkan kreatifitas, guna menyuarakan apa yang sering 
kebanyakan orang tidak hiraukan mengenai penting akan hadirnya buruh 
gendong di Pasar Beringharjo.  
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